BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sctiap perusahazn tidak mengharapkan terdapst kerugian didalam
pcrusahzan yang becsangkutan. Pada umumoya tujuan suatu pcousahaan
adalah memperoleh laba, dimana besar kecilnya {aba yang diperoleh
mecrupakan 1olok ukur kcberhasilan manajamen suais perusshaao dalam
mengelolah sumber-sumber daya yang ada. Sedangkan laba tcrutama
dipengatuhi oleh tiga faktor, yaitu harga jual produk, volume perjualan, dan
biaya mcuentulesn harga jual. Harga jral mempengandhi volume penjualan,
scdangkan peojualan langsung mempengatuhi volume produksi dan langsung
mcmpengarubi biaya. Dalam percncanzan, hubungan antara pendapatan,
biaya, dan laba memcgang peran yang sangal penting bagi manajemen dalam
merumuskan 1yuan secac objekiif, lebih luas dari sckedar peocapaian cita-
cita (goal) berupa perolehan larget faba.

Kebutuhao untuk meclakukao perencanaan akan meniogkat dengan
semakin besar dan kompleksnya organisasi pecusahaan. Dalam penelitian ini
akan dibahas analisis Bizak even point. Analisis Break even point sangat
penting dilak ukan dalam suatu perencanaan bisnis dalam hal pengambilan
keputusan oleh manajemcn. babkan olch manajemcn puncak. Selain itu,
informasi yang dijadikan dasar uatuk pengambilan tindakan adalah informasi
kcuaogan dan banyak dilakukan lewat peogolahan data akuntansi dan

laporan-laporan statistik. Pcrencanaan sangat penting kareaa mcrupakan
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fungsi yang mendasan dan mendahuhd fungsi-fungsi mamajerial lainnya.
Agar tidak tetjadi kesalahan dalam pengembilan keputusan, maka manaiemen
memerlukan suvatu alal analisis yang akan digunakan scbagai dasar
perencanaan penjualan, biaya dan laba pecusahaan Alat perencanaan dalam
hal ini adalah analisis biaya, volume dan laba yang menghasilkan &reak even
point atau sering disebut titik impas atau titik pulang pokok.

PT. Kereta Api Indonesia (Perseio) Divre I Sumut merupakan suatu
perusahaan yang bergerak dibidang pelayanan jasa pengangkutan. Dalam
kegiatan usahaaya PT. Kereta Api Indoncsia (Persero) menyelenguarakan
pelayanan angkutan kota, angkutan antar kota dalam provinsi, angkutan kota
aptar provinsi, angkumn khusus bandar udam, angkutan t1avel dan angkutan
logistik. Dalam perkembangan selanjutnya PT. Kereta Api Indonesia
{Persero) tetap dijadikan sebagai salah satu brand mark dari Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang hingga saat ini masih tetap konsisten
menjalankan tugasnya scbagai salah satu service provider angkutan
penumpang dan barang. Harga jual tikct untuk setiap jurusan berbeda-beda,
dapat dilihat dani jarak tcmpuh masing-masing juusan yang semakin jauh
jarak tempuhnya maka semakin tinggi harga jual tikelnya. Dalam menentukan
barga jual tiket yang perlu dipethatikan bukan hanya dari segi sebevaps jauh
jatak tempunhya, melainkan juga harus disesuaikz2o dengan scbegapa besar
biaya yang dikeiuarkan oleh perusuhain uwnluk mengoperasikan kercta api
terxchut, sea berapa Jaba yang diinginkan oleh perusahaan. Ifarga jual atas

tiket tersebul mempengatuhi volume penjualan, agar volume penjualan tidak



